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Abstrak - Lansia aktif dalam kegiatan posyandu lansia tergantung dari motivasi lansia 

untuk memeriksakan kesehatan dirinya. Permasalahan yang dihadapi oleh lansia, 

sehingga lansia membutuhkan perhatian serius melalui dukungan keluarga untuk 

peningkatan motivasi lansia berkunjung ke posyandu. Tujuan penelitian untuk 

menganalisis motivasi dan dukungan keluarga dengan keaktifan lansia dalam 

mengikuti posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kedungsari Kabupaten Mojokerto.  

Jenis penelitian analitik korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel 

penelitian adalah sebagian lansia yang mengikuti posyandu lansia di Desa Kedungsari 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto sebanyak 103 

lansia yang didapat secara proporsional sampling. Instrumen dalam penelitian ini 

berupa kuesioner motivasi, kuesioner dukungan keluarga, buku register data 

kunjungan posyandu. Analisis data menggunakan uji spearman rho. 

Hasil penelitian didapatkan motivasi responden mengikuti posyandu lansia di Desa 

Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto 

adalah sedang sebanyak 76 responden (73,8%). Hasil penelitian dukungan keluarga 

didapatkan hasil dengan kategori mendukung sebanyak 58 responden (56,3%). Hasil 

penelitian tentang keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia didapatkan bahwa 

sebagian besar lansia tidak aktif mengikuti posyandu lansia sebanyak 67 responden 

(65%). Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 103 responden, 26 
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diantaranya memiliki motivasi rendah dengan tingkat keaktifan kunjungan posyandu 

lansia adalah tidak aktif sebanyak 20 responden (76,9%). Berdasarkan hasil penelitian 

diketahui bahwa dari 103 responden, 45 diantaranya memiliki dukungan keluarga yang 

tidak mendukung dengan tingkat keaktifan kunjungan posyandu lansia adalah tidak 

aktif sebanyak 31 responden (68,9%).Hasil uji statistik menggunakan uji spearman rho 

didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan motivasi dengan 

keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia dan terdapat hubungan dukungan 

keluarga dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia. 

Keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia disebabkan adanya motivasi yang 

dimiliki oleh lansia bahwa kegiatan tersebut sangatlah dibutuhkan, serta adanya 

dukungan yang dari keluarga untuk mengikuti kegiatan posyandu. 

Kata kunci : Dukungan keluarga, Keaktifan, Motivasi, Posyandu lansia 

 

Abstract - Active elderly in elderly posyandu activities depend on the motivation of the elderly 

to check their health. The problems faced by the elderly, so that the elderly need serious 

attention through family support to increase the motivation of the elderly to visit the posyandu. 

The purpose of the study was to analyze the motivation and family support with the activeness of 

the elderly in attending the elderly posyandu in Kedungsari Village, the Working Area of the 

Kedungsari Health Center UPTD, Mojokerto Regency. 

The type of correlational analytical research with a cross-sectional approach. The research 

sample was some of the elderly who attended the elderly posyandu in Kedungsari Village, the 

Working Area of the Kedungsari Health Center UPTD, Mojokerto Regency, as many as 103 

elderly who were obtained by proportional sampling. The instruments in this study were 

motivation questionnaires, family support questionnaires, and posyandu visit data register 

books. Data analysis used the Spearman rho test. 

The results of the study showed that the motivation of respondents to attend the elderly posyandu 

in Kedungsari Village, the Working Area of the Kedungsari Health Center UPTD, Mojokerto 

Regency was moderate, as many as 76 respondents (73.8%). The results of the family support 

study obtained results with a supportive category of 58 respondents (56.3%). The results of the 

study on the activeness of the elderly in attending the elderly posyandu showed that most of the 

elderly were not active in attending the elderly posyandu as many as 67 respondents (65%). Based 

on the results of the study, it is known that out of 103 respondents, 26 of them have low 

motivation with the level of activeness of visiting the elderly posyandu being inactive as many 

as 20 respondents (76.9%). Based on the results of the study, it is known that out of 103 



respondents, 45 of them have family support that is not supportive with the level of activeness of 

visiting the elderly posyandu being inactive as many as 31 respondents (68.9%). The results of 

the statistical test using the spearman rho test obtained a p-value of 0.000 <0.05, which means 

that there is a relationship between motivation and the activeness of the elderly in attending the 

elderly posyandu and means that there is a relationship between family support and the 

activeness of the elderly in attending the elderly posyandu.The activeness of the elderly in 

participating in the elderly posyandu is due to the motivation possessed by the elderly that the 

activity is very much needed, as well as the support from the family to participate in the 

posyandu activities. 

Keywords : Family support , Activity , Motivation , Posyandu elderly 

  

 

PENDAHULUAN 

 

Posyandu merupakan salah satu bentuk Upaya Kesehatan Bersumber Daya 

Masyarakat (UKBM) yang dikelola dan diselenggarakan dari, oleh, untuk dan bersama 

masyarakat dalam penyelenggaraan pembangunan kesehatan (Suriani et al., 2023). 

Menurut WHO kelompok lansia dibagi menjadi beberapa kelompok meliputi usia 

pertengahan yaitu usia 45-59 tahun, lansia yaitu usia 60-74 tahun, lansia tua yaitu usia 75- 

90 tahun, dan lansia sangat tua diatas 90 tahun. Data di seluruh dunia, jumlah lansia 

diperkirakan lebih dari 629 juta jiwa. Kementrian Kesehatan memperkirakan, hanya 1,8% 

orang lansia sehat sehingga sedikitnya ada 17,7 juta jiwa yang butuh layanan kesehatan. 

Jumlah kunjungan lansia ke Posyandu lansia dari tahun ke tahun masih rendah, karena 

masih di bawah target Standar Pelayanan Minimal (SPM) yaitu sebesar 70% (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2018). Berdasarkan Badan Pusat Statistik tahun 2022 di 

Indonesia lansia yang usia di atas 60 tahun, dari tahun ketahun lansia di Indonesia semakin 

meningkat pada tahun 2019 sebanyak 87,58% dan pada tahun 2020 sebanyak 88,22% 

(Badan Pusat Statistik, 2022). 

Dukungan keluarga terhadap lansia masih belum maksimal disebabkan karena 

kesibukan keluarga dalam bekerja dan kepedulian yang masih kurang akan pentingnya 

dukungan keluarga bagi lansia. sedangkan dukungan keluarga sangat berperan dalam 

mendorong minat atau kesediaan lansia untuk mengikuti kegiatan posyandu lansia. 

Dampak lansia tidak mengikuti kegiatan posyandu lansia dapat menimbulkan masalah 

kesehatan fisik, mental maupun sosial. 



Salah satu upaya yang dilaksanakan untuk meningkatkan kesejahteraan lansia 

adalah program posyandu lansia, sebagai salah satu program puskesmas melalui kegiatan 

peran serta masyarakat yang ditujukan pada masyarakat setempat, khususnya lansia. 

Pelayanan kesehatan di posyandu lansia meliputi pemeriksaan kesehatan fisik dan mental 

emosional yang dicatat dan dipantau dengan Kartu Menuju Sehat (KMS) untuk 

mengetahui lebih awal penyakit yang diderita atau ancaman masalah kesehatan yang 

dihadapi (Suryaningsih et al., 2020). 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik korelasi, dengan pendekatan 

retrospektif. Pendekatan ini merupakan penelitian yang dilaksanakan dengan 

mendeskripsikan tentang sesuatu keadaan melihat ke belakang atau mengandalkan data 

historis (Notoatmodjo, 2010). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh lansia yang 

mengikuti posyandu lansia . Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagian 

lansia yang mengikuti posyandu lansia yang sesuai dengan kriteria inklusi dan kriteria 

eksklusi. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

metode probability sampling dengan teknik proporsional sampling. Dalam penelitian ini, 

menggunakan instrumen penelitian berupa kuesioner motivasi dan kuesioner dukungan 

keluarga. Lembar observasi/penilaian buku register data kunjungan posyandu. Pengolahan 

data meliputi editing, coding, scoring dan tabulating. Dalam penelitian ini tabulasi data 

menggunakan program SPSS. Teknik analisis data bivariat yang digunakan untuk 

mengetahui adanya korelasi variabel 1 dan variabel 2 digunakan uji statistik Spearman rho 

(Haniff & Syafriharti, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Hasil 

a. Data Katakteristik Responden 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden di Desa Kedungsari 

Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

Katakteristik Responden Frekuensi Prosentase 

Usia 45-59 tahun 0 0 

60-74 tahun 89 86,4 

75-90 tahun 14 13,6 

>90 tahun 0 0 

Jumlah 103 100 

Jenis kelamin Laki-laki 14 13,6 

Perempuan 89 86,4 

Jumlah 103 100 

Status perkawinan Kawin 83 80,6 

Cerai mati 20 19,4 

Jumlah 103 100 

Pendidikan SD 53 51,5 

SMP 24 23,3 

SMA 23 22,3 

Diploma/Sarjana 3 2,9 

Jumlah 103 100 

Pekerjaan Tidak bekerja 51 49,5 

Swasta 12 11,7 

Pensiunan 4 3,9 

Buruh/tani 36 35,0 

Jumlah 103 100 

Informasi Ya 71 68,9 

Tidak 32 31,3 

Jumlah 103 100 

Berdasarkan Tabel 1. diketahui bahwa hampir seluruh usia responden adalah 

60-74 tahun sebanyak 89 responden (86,4%). Dengan jenis kelamin diketahui bahwa 



hampir seluruh jenis kelamin responden adalah perempuan sebanyak 89 responden 

(86,4%). Hampir seluruh status perkawinan responden adalah kawin sebanyak 83 

responden (80,6%). Pendidikan responden sebagian besar adalah SD sebanyak 53 

responden (51,5%). Hampir setengah responden tidak bekerja sebanyak 51 

responden (49,5%). Sebagian besar pernah mendapatkan informasi sebanyak 71 

responden (68,9%). Dan responden hampir setengah mendapatkan informasi 

tentang posyandu lansia dari keluarga/teman sebanyak 51 responden (49,5%). Serta 

sebagian besar tinggal bersama anak dan menantu sebanyak 54 responden (52,4%). 

b. Motivasi lansia mengikuti posyandu lansia 

Tabel 2. Distribusi frekuensi responden berdasarkan motivasi lansia mengikuti 

posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari 

Kabupaten Mojokerto. 

Motivasi Frekuensi Prosentase 

Tinggi 1 1,0 

Sedang 76 73,8 

Rendah 26 25,2 

Jumlah 103 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa motivasi responden sebagian besar 

adalah sedang sebanyak 76 responden (73,8%). 

c. Dukungan keluarga kepada lansia untuk mengikuti posyandu lansia 

Tabel 3. Distribusi frekuensi responden berdasarkan dukungan keluarga kepada 

lansia untuk mengikuti posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

Dukungan keluarga Frekuensi Prosentase 

Mendukung 58 56,3 

Tidak mendukung 45 43,7 

Jumlah 103 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa dukungan keluarga responden 

sebagian besar adalah mendukung lansia mengikuti posyandu lansia sebanyak 58 

responden (56,3%). 



d. Keaktifan lansia mengikuti posyandu lansia 

Tabel 4. Distribusi frekuensi responden berdasarkan keaktifan lansia mengikuti 

posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

Keaktifan Frekuensi Prosentase 

Aktif 36 35,0 

Tidak aktif 67 65,0 

Jumlah 103 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa keaktifan responden sebagian besar 

adalah tidak aktif mengikuti posyandu lansia sebanyak 67 responden (65%). 

e. Hubungan motivasi dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia 

Tabel 5. Tabulasi  silang  hubungan  motivasi  dengan  keaktifan  mengikuti 

posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

 

 

Motivasi 

Keaktifan 
 

Total 

 

p- 

value 

 

Correlation 

coefficient 

Aktif Tidak 

aktif 

f % f % f % 

Tinggi 1 1,0 0 0 1 1,0  

 

0,000 

 

 

0,571 
Sedang 29 28,2 47 45,6 76 73,8 

Rendah 6 5,8 20 19,4 26 25,2 

Jumlah 36 35,0 67 65,0 103 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa dari 103 responden, 67 diantaranya 

memiliki tingkat keaktifan kunjungan posyandu lansia adalah tidak aktif dan 

sebanyak 47 responden (45,6%) memiliki motivasi sedang. Hasil uji statistik 

menggunakan uji spearman rho didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 yang artinya 

terdapat hubungan motivasi dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu 

lansia di UPTD Puskesmas Kedungsari yang signifikan. Nilai korelasi koefisien 

0,571 yang artinya kekuatan hubungan adalah kuat dengan arah hubungan yang 

searah. Dalam artian semakin tinggi motivasi lansia maka akan semakin aktif lansia 



dalam mengikuti posyandu lansia. Hasil lain didapatkan bahwa dari 36 lansia yang 

memiliki motivasi rendah terdapat sebanyak 6 responden (5,8%) dengan tingkat 

keaktifan yang aktif dalam mengikuti posyandu lansia, disebabkan oleh lansia itu 

sendiri yang beranggapan bahwa dirinya tidak mengalami keluhan kesehatan 

sehingga malas untuk berkunjung ke posyandu, namun terdapat keluarga yang selalu 

bersedia mengantarkan dirinya pergi ke posyandu. 

f. Hubungan dukungan keluarga dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu 

lansia 

Tabel 6. Tabulasi silang hubungan dukungan keluarga dengan keaktifan 

mengikuti posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

 

 

Dukungan 

keluarga 

Keaktifan Total 
p- 

value 

Correlation 

coefficient 

Aktif Tidak 

aktif 

   

f % f % f % 

Mendukung 22 21,4 36 34,9 58 56,3  

 

0,000 

 

 

0,476 
Tidak 

mendukung 

14 13,6 31 30,1 45 43,7 

Jumlah 36 35,0 67 65,0 103 100 

Sumber: Data Primer 2024 

 

Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa dari 103 responden, 67 diantaranya 

memiliki tingkat keaktifan kunjungan posyandu lansia yang tidak aktif dan sebanyak 

36 responden (34,9%) dukungan keluarga yang mendukung. Hal ini disebabkan 

bahwa keluarga lansia tersebut hanya memberikan dukungan instrumental, 

informasional, dan emosional. Lansia kurang mendapatkan dukungan penghargaan 

yang menjadikan dirinya tidak membutuhkan posyandu lansia untuk deteksi 

kesehatannya, yang menjadikan lansia tersebut tidak aktif melakukan kunjungan. 

Hasil uji statistik menggunakan uji spearman rho didapatkan nilai p-value 0,000 < 

0,05 yang artinya terdapat hubungan dukungan keluarga dengan keaktifan lansia 

dalam mengikuti posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD 

Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto yang signifikan. Nilai korelasi 

koefisien 0,476 yang artinya kekuatan hubungan adalah kuat dengan arah hubungan 



yang searah. Dalam hal ini semakin tinggi dukungan keluarga maka akan semakin 

aktif lansia dalam mengikuti posyandu lansia. 

2. Pembahasan 

a. Motivasi lansia mengikuti posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja 

UPTD Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

Hasil penelitian didapatkan motivasi responden mengikuti posyandu lansia 

adalah sedang sebanyak 76 responden (73,8%). Hal ini menunjukkan bahwa 

motivasi responden dalam melakukan kunjungan ke posyandu lansia sudah cukup 

baik. Menurut Notoatmodjo (2012). Penelitian yang dilakukan Sulistianingsih 

(2016) lansia yang dengan motivasi cukup adalah lansia yang kunjungan 

posyandunya paling banyak. Hasil penelitian lain didapatkan sebagian besar 

motivasi seseorang adalah cukup (Kumalasari & Oktavianus, 2014). Motivasi 

responden dikategorikan sedang disebabkan oleh keinginan responden untuk 

mendapatkan akses pelayanan kesehatan karena informasi yang didapatkan sebagian 

besar dari keluarga/teman tentang pelayanan posyandu lansia sebanyak 51 

responden (49,5%) dan yang memiliki motivasi sedang dalam mengikuti posyandu 

lansia sebanyak 49 responden (47,6%). Hasil penelitian sebagian besar pendidikan 

responden adalah SD sebanyak 53 responden (51,5%) dan yang memiliki motivasi 

sedang dalam mengikuti posyandu lansia sebanyak 34 responden (33%). Hasil 

penelitian diketahui bahwa status perkawinan responden hampir seluruhnya adalah 

kawin sebanyak 83 responden (80,6%) dan 67 diantaranya memiliki motivasi sedang 

untuk megikuti posyandu lansia. Hasil penelitian diketahui bahwa responden 

sebagian besar tinggal sama anak dan menantu sebanyak 54 responden (52,4%) dan 

39 diantaranya memiliki motivasi sedang dalam mengikuti posyandu lansia. Perilaku 

yang dimiliki lansia untuk mengikuti posyandu lansia didapat dari stimulus dari luar 

diri lansia atau dukungan dari orang terdekat atau keluarga atau bahkan teman-teman 

lansia yang mengikuti program posyandu lansia itu sendiri (Suriani et al., 2023). 

b. Dukungan keluarga kepada lansia untuk mengikuti posyandu lansia di Desa 

Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari Kabupaten 

Mojokerto. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa lansia yang mendapatkan dukungan 

keluarga dengan kategori mendukung sebanyak 58 responden (56,3%). Dukungan 

keluarga  merupakan  dukungan emosi  yang  berupa  simpati,  kasih  sayang, 



perhatian, yang diberikan keluarga kepada keluarga lain sebagai wujud kasih 

sayang, sehingga orang menerima dukungan merasa diperhatikan, dihargai dan 

dicintai (Andriyanto, 2020). Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan sebagian 

besar lansia tinggal bersama anak dan menantu sebanyak 54 responden (52,4%) 

dan sebanyak 31 responden (30,1%) memberikan dukungan kepada lansia 

mengikuti posyandu lansia. Berdasarkan hasil penelitian diketahui sebagian besar 

tidak bekerja sebanyak 51 responden (49,5%), 29 responden diantaranya (28,2%) 

tidak memberikan dukungan kepada lansia mengikuti posyandu lansia. Hasil 

penelitian didapatkan bahwa lansia yang mendapatkan dukungan keluarga dengan 

kategori tidak mendukung sebanyak 45 responden (43,7%). Dukungan dari pihak 

keluarga merupakan tindakan yang penting dilakukan, Dukungan tersebut akan 

memberikan stimulus untuk semakin sering mengikuti kegiatan posyandu. 

c. Keaktifan lansia mengikuti posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah 

Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar lansia tidak aktif 

mengikuti posyandu lansia sebanyak 67 responden (65%). Lansia tidak aktif 

dalam mengikuti kegiatan posyandu lansia secara rutin setiap bulannya akan 

berdampak pada kesehatan lansia (Ginting & Brahmana, 2019). Berdasarkan 

penelitian sebelumnya mengatakan bahwa posyandu (Pos pelayanan Terpadu) 

merupakan suatu wadah pelayanan kesehatan yang bersumber daya masyarakat 

untuk melayani, serta memberdayakan kelompok lansia setempat, dimana setiap 

lansia akan mengalami yang namanya penurunan derajat kesehatan baik secara 

alamiah ataupun penyakit (Nugraheni et al., 2018). Keaktifan para kelompok 

lansia menjadi berkurang disebabkan kurangnya informasi tentang pelayanan 

posyandu lansia yang didapatkan oleh lansia dengan benar. Hasil penelitian 

diketahui bahwa sebagian kecil responden tidak pernah mendapatkan informasi 

tentang pelayanan posyandu lansia sebanyak 32 responden (31,1%) dan 23 

diantaranya (22,3%) tidak aktif dalam melakukan kunjungan posyandu lansia. 

Hasil penelitian diketahui bahwa responden sebagian besar mendapatkan 

informasi tentang posyandu lansia dari dari keluarga/teman sebanyak 51 

responden (49,5%) dan 31 diantaranya (30,1%) tidak aktif mengikuti posyandu 

lansia. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar pekerjaan responden 

adalah buruh/tani sebanyak 36 responden (35%) dan yang tidak aktif mengikuti 



posyandu lansia sebanyak 27 responden (26,2%). Dari 67 responden 

yang tidak aktif dalam mengikuti posyandu lansia didapatkan sejumlah 28 responden 

(41,7%) diantaranya adalah yang tidak bekerja. 

d. Hubungan motivasi dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu 

lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Kedungsari 

Kabupaten Mojokerto. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 103 responden, 26 

diantaranya memiliki motivasi rendah dengan tingkat keaktifan kunjungan 

posyandu lansia adalah tidak aktif sebanyak 20 responden (76,9%). Penelitian ini 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Suriani et al., (2023) mengenai 

analisis faktor yang berhubungan dengan keaktifan lansia dalam mengikuti 

kegiatan posyandu di Puskesmas. Adanya hubungan motivasi terhadap keaktifan 

lansia di posyandu adalah dikarenakan motivasi yang berasal dari dalam diri 

sendiri maupun dorongan dari luar lansia dapat berdampak pada keinginan 

seseorang untuk berupaya dalam melakukan sesuatu. Dalam hal ini adalah 

mengikuti posyandu lansia (Suriani et al., 2023).Hasil uji statistik menggunakan 

uji spearman rho didapatkan nilai p-value 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat 

hubungan motivasi dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia. 

Nilai korelasi koefisien 0,571 yang artinya kekuatan hubungan adalah kuat dengan 

arah hubungan yang searah. Beberapa faktor yang mempengaruhi motivasi lansia 

untuk datang dan berpartisipasi dalam kegiatan posyandu lansia adalah kurangnya 

pengetahuan mengenai manfaat berkunjung ke posyandu (Sekarningrum & 

Ismahmud, 2020). Hasil penelitian diketahui sebanyak 26 responden memiliki 

motivasi rendah dan 6 (5,8%) diantaranya aktif dalam mengikuti kegiatan 

posyandu lansia. 

e. Hubungan dukungan keluarga dengan keaktifan lansia dalam mengikuti 

posyandu lansia di Desa Kedungsari Wilayah Kerja UPTD Puskesmas 

Kedungsari Kabupaten Mojokerto. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa dari 103 responden, 45 

diantaranya memiliki dukungan keluarga yang tidak mendukung dengan tingkat 

keaktifan kunjungan posyandu lansia adalah tidak aktif sebanyak 31 responden 

(68,9%). Penelitian oleh Gunena et al., (2023) mengungkapkan bahwa faktor 

dukungan keluarga berkaitan erat dengan keaktifan lansia dalam mengikuti 



posyandu. Hasil uji statistik menggunakan uji spearman rho didapatkan nilai p-

value 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat hubungan dukungan keluarga dengan 

keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia. Nilai korelasi koefisien 0,476 

yang artinya kekuatan hubungan adalah kuat dengan arah hubungan yang searah. 

Terdapat faktor keluarga juga turut berperan dalam kesejahteraan lansia. 

Penelitian oleh Gunena et al., (2023) mengungkapkan bahwa faktor dukungan 

keluarga berkaitan erat dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu. 

KESIMPULAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diketahui bahwa motivasi lansia dalam 

mengikuti posyandu lansia sebagian besar adalah kategori sedang. Dukungan keluarga 

kepada lansia untuk mengikuti posyandu lansia sebagian besar mendukung. Keaktifan 

lansia mengikuti posyandu lansia sebagian besar tidak aktif. Terdapat hubungan motivasi 

dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia yang signifikan. Dan terdapat 

hubungan dukungan keluarga dengan keaktifan lansia dalam mengikuti posyandu lansia 

yang signifikan. 
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